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ABSTRAK 

Muhammad Ilham: 190103020272. Shalat Al-Wusthā dalam Al-Qur’an (Studi 

Komparatif Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir M. Quraish Shihab. Pemimbing 

(I) Bashori, M. Ag. dan Pembimbing (II) Syamsuni, M.A. Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN 

Antasari Banjarmasin. 2023. 

Kata Kunci: Shalat Al-Wusthā, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir M. Quraish Shihab. 

Latar Belakang penelitian ini didasari dengan adanya perbedaan pendapat 

dan pemahaman terkait makna yang terkandung pada lafal shalat al-wusthā dalam 

Q.S. Al-Baqarah ayat 238. Para ulama berbeda pendapat dalam memahami konteks 

pertengahan tersebut, ada yang memahami melalui bilangan rakaatnya, yaitu shalat 

Maghrib. Ada pula yang memahami melalui ukuran hari dalam Islam dimulai dari 

waktu maghrib, sehingga pertengahan yang dimaksud ialah shalat Shubuh. Serta, 

pendapat yang dipegang oleh mayoritas ulama yang mengatakan bahwa shalat al-

wusthā merupakan shalat Ashar karena berada di antara pertengahan siang dan 

malam. Selain itu, shalat al-wusthā memiliki keistimewaan tersendiri dalam nilai-

nilai ibadah, itulah mengapa Allah Swt. mengkhususkan penyebutan shalat al-

wusthā, sehingga memeliharanya menjadi lebih utama.  

Penelitian ini merupakan studi pustaka atau library research, dengan jenis 

penelitiannya yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian ini juga menggunakan studi 

komparatif dengan objek perbandingannya yakni Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir M. 

Quraish Shihab. Penelitian ini berfokus pada kajian makna shalat al-wusthā dengan 

diperkuat dari berbagai pendekatan hadis, fikih, sejarah, dan lain-lain, serta 

mengupas keistimewaannya. Selanjutnya, dalam penelitian ini peneliti akan 

memberikan analisis perbandingan penafsiran dari kedua mufasir tersebut, sehingga 

diketahui bagaimana makna, pendekatan, dan keistimewaan dari shalat al-wusthā 

berdasarkan perspektif Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab. 

Berdasarkan hasil penelitian, Ibnu Katsir dalam tafsirnya memaknai shalat 

al-wusthā sebagai salah satu di antara lima waktu shalat fardhu dengan mengacu 

pada pendapat bahwa shalat al-wusthā ialah shalat Ashar. Sedangkan, M. Quraish 

Shihab dalam tafsirnya Al-Mishbah, beliau menyebutkan bahwa shalat al-wusthā 

dapat dimaknai melalui tiga waktu shalat, yaitu shalat Maghrib, Shubuh, dan Ashar. 

Lalu, beliau mengedepankan pendapat shalat Maghrib sebagai shalat al-wusthā. 

Berbagai pendekatan juga dilakukan oleh kedua mufasir, di antaranya melalui 

pendekatan hadis, fikih, sejarah, dan lain-lain. Ibnu Katsir menerangkan bahwa 

pentingnya umat muslim untuk senantiasa menjaga semua shalat fardhu terutama 

shalat al-wusthā. Selain itu, M. Quraish Shihab juga menyebutkan bahwa shalat al-

wusthā merupakan shalat yang memiliki kedudukan yang istimewa di dalam Islam. 

Sehingga, apapun makna dari shalat al-wusthā yang diyakini, wajib bagi setiap 

umat muslim untuk senantiasa menjaga dan memeliharanya. 
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MOTTO 

“Shalatlah sampai kamu malu untuk melakukan maksiat.” 

رِ 
َ
مُنْك

ْ
فَحْشَاءِۤ وَال

ْ
وةَ تَنْهٰى عَنِ ال

ٰ
ل  اِنَّ الصَّ

“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar.” 

(Q.S. Al-Ankabut/29: 45) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Th ط A 16 ا 1

 Zh ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 Gh غ Ts 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Dz 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

ه Z 26 ز 11  H 

 W و S 27 س 12

 ` ء Sy 28 ش 13

 Y ي  Sh 29 ص 14

  Dh ض 15
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A. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  a Fathah 

  َ  i Kasrah 

  َ  u Dhammah 

Kata sandang: Contoh: (الرّج ال) al-rijāl bukan ar-rijāl, ( الدّ يو ان) al-Dīwān bukan ad-

Diwān.  

Syiddah: Misalnya, kata (الضّر ور ة) al-dharūrah bukan ad-dharūrah, dan seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i _َي

 au a dan u _َو

 

B. Vokal panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang atau (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas با 

 ī i dengan topi di atas بي 

 ū u dengan topi di atas بو

 ā a dengan topi di atas بى 
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C. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

 

D. Syiddah (Tasdid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضّر ور ة) tidak ditulis ad-

dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya.p 

 

E. Ta Marbūthoh 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbūthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (isim), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih aksara 

 Tharīqah طريقة 1

الإسلاميّة ة عالجمي 2  Al-Jamī’ah al-Islāmiyyah 

 Waḥdah al-Wujūd وحدة الوجود  3
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F. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.  Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia  

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya  

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal  dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya  berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbānī; Nuruddin al-Raniri, tidak Nūr al-Dīn al-Rānīrī. 

 

G. Cara penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)  

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat  dalam  Bahasa  Arab. 

 

H. Singkatan-singkatan 

1. Swt. : Subhānahū wa Ta’āla   

2. Saw. : Shalallahū ‘alaiyhi wa sallam   

3. Ra.  : Radhiyallāhū ‘anhu/’anha 

4. Q.S. : Qur’an Surah   

5. HR. : Hadis Riwayat   

6. NIP.  : Nomor Induk Pegawai   

7. NIDN. : Nomor Induk Dosen Nasional 

8. NIM. : Nomor Induk Mahasiswa     
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9. vol. : Volume 

10. no.  : Nomor 

11. terj. : Terjemah 

12. dkk. : Dan Kawan Kawan  
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